
BAB V 

HASIL DAN PEMBAHAS~~ 

HASIL 

1. Hasil Pe ngukuran Kadar Hemoglobin (Hb) 

Data yan~ diperoleh dari pengukuran kad~r Hb (Tabel 2) 

dan sete l ah di analisis menggunakan analisis sidik ragam 

d~n uji F menunjukkan ada perbedRan yang sangat bermakna 

(Fhitung~ F1%) diantara kelima pe rlakuan dan interaksi 

antara kelom.pok dengan perlakuan . Kemudian diteruskan de ­

ng~n uji BNT 5 %. 

Di~ntara kelima pe rlakuan, menunjukkan rata - rata ka -

dar Hb pada subkel ompok kontrol ayam sehat didapatkan yang 

palinG tinggi (8 ,39 ~fo) dAn yang pal ing rendah pada subke­

lom pok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati (4 , 54 

g%) . Di~ntar~ subkel ompok yang mendapat pengobatan , pada 

subkelom!'O~~ yang diobati dengan amprolium didapatk~n kadar 

Hb y ~ng paling tinggi ( 6, 79 g;fo) dan yang paling rendah pa-

da subkelompok yang diobati dengan sulfaquinoxaline (6,16 

g%) . 

patkan k~dar Hb yang paling t inggi pada subkelompok kon­

trol ayam sehat (8 ,12 g;fo) dan yang pal ing rendah pada sub­

kelompok y all.G diobati dengan amprolium ( 6 , 96 g;fo) . 

Pada pemeriksaan hari keenam p.i. (kelompok II) dida­

patk~n k~dar Hb y~ng paling tinggi pada subkelompok kon­

trol ayam sehat (8 ,56 ~b) dan yang paling rendah pada 
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35 
subkel ompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak di obati 

(1,10 ~h) . Diantara subkelompok yang mendapat pengobatan , 

subkel ompok yane diobati dengan kombinasi sulfaquinox~line 

-amprolium didapatkan kadar Hb yang paling tinggi (5 , 64 ~~) 

dan yang pal ing rendah pada subkelompok yang diobati deng­

an amprolium (4,98 g>/o) •. 

Pada pemeriksaan hari kedelapan p.i. (kelompok III) 

didapatkan kadar Hb yang paling tinggi pada subkelompok 

kontrol ayam sehat (7, 94 ~h) dan yang paling rendah pada 

subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati 

(3 , 53 g%). Diantara subke l ompok yang mendapat pengoba tan, 

subkelompok yang diobati dengan amprolium didapatkan kadar 

Hb y an,s paling t i nggi ( 7 , 76 ~h) dan yang paling rendah pa­

da subke lompok yang diobati dengan kombinasi sulfaquinoxa ­

line - ampr olium (5 ,36 ~h). 

Pada pemeriksaan hari kesepuluh p . i . (kelompok IV) 

didapatkan kadar Hb yang paling t inggi pada subkelompok 

kontrol ayam sehat (8, 94 ~~) dan yang paling rendah pada 

subke l ompok kontr ol ayam yang diinfeksi dan tidak di oba ti 

( 5 , 66 ~h) . lli.alll!l.~Ir:ili ailllfiH5e;~ y ;anmg IIDr)Uall~tt ~"tlJlfu'at01n, 

subke lompok yang diobati dengan amprolium didapatkan kadar 

Hb yang paling tinggi (7 , 52 ~~) dan yang paling rendah pa­

da subke l ompok yang di oba t i dengan sulfaquinoxaline (6 ,34 

fth) . 

Basil di atas dapat digambarkan dalam diagram garis 

(gambar 4) dan Tabel 2 . di bawah ini 
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T<:Jbel 2 . 

Kelompok 

I 

II 
III 
I.V 

Rata - rata 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 
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Data Hasil Ra t a - r a ta Kadar Hemoglobin (g%) 

Per1akuan 

A B c D E 

8 ,12 a 7 ' ~~8 a 7, 40 a 7 , 56 a 6 , 96 a 

8 , 56 a 1,10 c 5,64 b 5,28 b 4 , 98 b 

7,94 a 3 , 53 c 5 , 36 be 5 , 44 b 7 , 76 a 

8 . 94 a 5 . 66 b 6 . 78 b 6 ,3.Y. b 2 _15_2 ab 

8 , 39 a 4 , 54 c 6,30 b 6 ,16 be 6 , 79 b 

A 

--- B 

- f r--- · ·-
c 

· - ·- · - · D 

-o-o-
,.., 
~ 

I :R"I I II 

( ke1ompok ) 

~mbar 4. Diagram Garis Ra t a- rata Kadar Hemogl obin 

Keterangan A, B, C, D, dan E maupun I , II , III , dan IV 
mempunyai arti yang sama dengan keterangan 
pada Tabe1 1. 

a , b, dan c ada l ah notasi, apabila dua perla­
kuan mempunyai notasi sama maka kedua pe r 1a­
kuan t e rsebut tidak ada perbedaan yang be r mak­
na. Bi1a dua perlakuan mem-punyai notasi yang 
tid<:Jk sama bera rti kedua perl akuan tersebut 
ada perbedaan yang bermakna . 
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2 . Hasil Penghitungan Jumlah Eritrosit 

Data yang diperol eh dari penghi tungan jumlah eritro­

sit (Tabel 3 ) dan setelah dianalisis dengan menggunakan 

analisis sidik r agam dan uj'i F menunjukkan ada perbedaan 

yang sangat bermakna (Fhitung~ F1%) diantara kelima per­

l akuan dan interaksi antara kelompok dengan perlakuan . 

Kemudian diteruskan dengan uji BNT 5 %. 

Dian.tara kelima perlakuarn,. menunjukkan rata- rata j'um-

lah eratrosit pada subkelompok kontrol ayam sehat didapat­

kan yang paling t inggi (2,89) dan ya ng paling rendah pada 

subkelompok kontrol ayam ya ng diinfeksi dan tidak diobati 

(1, 84). Diantara subkelompok yang mendapat pengobatan, 

subkelompok yang diobati dengan amprolium didapatkau jum­

l ah eritrosit yang paling tinggi (2,27) dan yang paling 

rendah pada subke l ompok yang diobati dengan sul faquinoxa-

l ine (2 , 06) . 

Pada pemeriksaan ha ri keempat p.i. (kelompok I) dida­

patkan j'umlah eritrosi t yang paling t i nggi pad<'! subkelom­

pok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati (3, 14) 

d~n yang paling rendah p~da subkelo~pok yang diobati deng­

an amprolium (2,58). 

Pada pemeriksaan hari keenam p. i r (kelompok II) dida­

patkan juml<'lh eritrosit yang pal ing tinggi pada subkel om­

pok kontrol ayam sehat (2 , 95 ) dan yang paling rendah pada 

subkelompok kontrol · ayam yang di i nfeks i dan tidak diobati 

(0,65) . Diantara subkelompok yang mendapat pengobatan, 
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subkelompok yAn ~ diobati dengan kombin~si sulfaquinoxaline 

- Rm pr olium didApa tkan yang paling tinggi (2 ,27) dan yang 

pRlinG rendah pada subke lompok yang diobati dengan a mpro­

lium (1,56). 

Pada pemeriks aan hari kedelapan p.i. (kelompok III) 

didapatkan jumlah eri t rosit yRng paling t inggi pada subke­

lompok kontrol ayam sehat (2 , 65 ) dan yang paling rendah 

padR subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak di ­

obati (1,59). Diantara s ubkel ompok yang mendapat pengobat­

an , subkel ompok yang diobati dengan amprol ium didapatkan 

jumlah eritrosit ya ng pal ing tinggi (2 , 34) dan ya ng paling 

rendah pada subkel ompok yang diobati dengan sul faquinoxa­

line (1,75) . 

Pada pemeriksaan hari kese puluh p.i . (kel omnok IV) 

didapRtkAn juml~h eritrosit yang paling tinggi pada subke­

l ompok kontrol ayam sehAt (2 , 95) dan yang paling rendah 

pada subkelompok kontrol ayam ya ng diinfeksi dan t idak di ­

oba t i (1 . 98 ) . Diantara subkel ornpok yang mendapat pengo­

batanr subke l ompok yang diobati dengan amprol i um didapat­

kan Jumlah eri tros:it ~R·I'llg" p;alllii.In.Jg it:iilm.W.. «2 21 (6)2:) irllalll! y aumg 

paling rendah pada s ubke l ompok yang di obati dengan sulfa­

quinoxaline. (2 ,17) . 

Hasil di a tas dapat digambarkan da l am diagram garis 

(Gambar 5) dan Tabel 3. di bawah ini 
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Tabe1 3 . Data Hasi1 Rata - rata Jumlah Eritrosit 
( jlU ta/ cmm) 

Ke1ompok 

I 
II 
III 
IV 

Rata-rata 

juta/ mm 

4 

3 

2 

i 

Per1akuan 

A B c D 
' 

3,01 a 3,14 a 2,77 a 2 , 70 a 

2,95 a 0,65 c 2,.27 ab 1,62 b 

2 , 65 a 1,59 b 1,81 b 1,75 b 

2 , 95 a 1 ,. 98 b 2,22 ab 2,17 b 

2 , 89 a 1, 84 c 2,26 b 2 ,06 be 

'S\~ ·--------~ "Q-.....; '-......, o-o--

I 

"\ -~ o--,_; 0------ ...-· . -- ,, .:.. (- / .--:--· 
U' I --.J) , _.---

\"" o- /' - ( - . ...--. ,_::::-..:.- ----. 
"-o... ~0_/) -. - · - --\ ~--·-· / ·--
\ / 

\ // 
\./ 

II 

( ke1ompok ) 
I lK 

39 

E 

2 , 58 a 

1, 56 b 

2 , 34 ab 

2 , 62 ab 

2 , 27 b 

A 

--- B 

_,_.___.,_ c 

-·-·-·- D 

-o-O- E 

Gambar 5 . Diagram Garis Rata-rata dUm1ah Eritrosit 

Keterangan (A~ B, c, D, dan E maupun I, IL, III, dan LV) 
dan a, b, dan c mempunyai arti yang sama 
den·gan kete rangan pada Tabe1 1. dan 2'. 
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3 . Hasil Pengukuran Hematokrit 

Data yang dipe roleh d~ri pengukuran hematokrit (Tabel 

4) d~n setelah dianalisis dengan menggunak~n s idik ragam 

d~n uji F menunjukkan ada perbed~an yang sangat bermakna 

(Fh.t > F1~ ) diantara kelima perl akuan dan interaksi 
1 ung ~ 

~ntara ke l ompok dengan perlakuan . Kemudian diteruskan de -

ngan uji BNT 5 %. 

Diantara kelima perl akuan , menunjukkan rata- rata he-

matokrit pad~ subkel ompok kontrol ayam sehat didapatkan 

yang paling tinggi (29 y65 %) dan yang paling rendah pada 

subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati 

(20,91 %). Diantara s ubkel ompok yang mendapat pengobatan, 

pad~ subke lompok yang diobati dengan amprolium didapatkan 

hematokrit yang p~ling tinggi (26,40 %) dan yang paling 

rendah pada subke lompok yang diobati dengan sulfaquinoxa-

line (23 , 60 %). 

Pada pemeriksaan hari keempat p . i . (kelompok I) dida­

patkan hematokrit yang paling tinggi pada subkelompok kon­

krol (33,60 %) dan yang paling rendah pada subkelompok 

y ang diob~ti dengam amprolium (33 , 00 %) . 

Pada pemeriksaan hari keenam p. i . (kelompok II) dida­

patkan hematokrit yang paling tinggi pada subkelompok kon­

trol ayam seha t (29 , 00 %) dan yang paling rendah pada sub­

ke l ompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati ( 

10,43 %) . Diantara subkelompok yang mendapat pengobatan, 

padA subke l ompok yang diobati dengan kombinasi sul faquino­

xaline- amprolium didapatkan hematokrit yang paling t inggi 
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(25 , 30 %) dan yang paling rendah pada subkelompok yang di ­

obati dengan sulfaquinoxaline (19 , 00 %) . 

Pada pemeriksaan hari kedelapan p . i. (kelompok III) 

didapatkan hematokrit yang paling tinggi pad~ subkelompok 

yang diobati dengan amprolium (26 , 60 %) dan yang paling 

rendah pada subke l ompok kontrol ayam yang diinfeksi dan 

t idak diobati (17,77 %) . 

Pada pemeriksaan hari kesepuluh p . i. (kel ompok IV) 

didapatkan hematokrit yang paling tinggi pada subkel ompok 

kontrol ay am sehat (29 , 60 %) dan yang paling rendah pada 

subkel ompok kontrol ayam yang diinfeksi dan tidak diobati 

(21,87 %) . Diantar a s ubkel ompok yang mendapat pengobatan, 

pada subkelompok yang diobati dengan ampr olium didapatkan 

hematokrit yang paling tinggi (27,30 %) dan yang paling 

rendah pada subkel ompok yang diobati dengan sulfaquinoxa-

line (23 , 60 %) • 

Hasil di atas dapat digambarkan dalam diagram garis 

(Gambar 6) dan Tabel 4. di bawah ini 

Tabel 4. Data Hasi l Rata-rata Hema tokrit (% ) 

Pe rlakuan 
Kelompok 

A B c D E 

I 33 , 60 a 33,60 a 33,00 a 31,60 a 30,80 a. 
II 29 ,00 a 10,43 c 25,30 ab 19,00 b 20,90 b 
III 26,40 a 17, 77 b 20 ,70 ab 20,20 ab 26,60 a 
IV 29 , 60 a 21,87 b 24,30 ab 23 , 60 ab 27,30ab 

Rata-rata 29,65 a 20,91 c 25,83 b 23,60 be 26 ,40ab 
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( % ) 

30 A 

B 

20 
-\- 1- l - c 

- ·- · - · - D 

10 -o-o - E 

0 

I I I III IV 
( ke1om.pok ) 

~mbar 6. Diagram Garis Rata-rata Hematokr i t 

Ke t e rc:mgan (A, B, C, D, dan E maupun I , I I , II I , dan IV) 
dan a~ b, dan c mempunyai arti yang s ama 
dengan ke t erangan pada Tabe1 1. dan 2 . 
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PEMBAHASAN 

Peneliti~n dengan mengguna kan kombinasi sulfaquinoxa­

line-amproli um sebagai pe~gobatan koksidiosis sekum telah 

k~mi lakukan. PeneJiti~n ini berdasarkan anggapan bahwa 

penggunaan kombinasi sulfaquinoxal i ne-amprolium untuk meng­

hambat pertumbuhan dan pe r kembang-bi akan parasit yang meru­

pakan penyebab penyakit, lebih baik daripada diberikan sen­

diri-sendiri (SoulsbyF 1975). ~ Ge jala klinis yang khas pa­

dR penderita koksidiosis sekum adalah berak darah, banyak- ­

nya darah keluar dari tubuh akan menyebabkan anemia yaitu 

penurunan kadar hemoglobin, jumlah eritrosit, dan hemato­

krit (Richardson dan Kendall, . 1957; Soulspy, 1975). Ber­

da s ~ rkan ha l i t u dal am peneli t i an ini digunakan s eoagai pa­

r ameter. 

Un t uk tujuan ini kRmi mempergunakan anak ayam j antan 

tipe pe t elur Ha rco umur empat rni nggu s ebagai hewan perco­

baan. Mengingat anak ayam pada umur tersebut peka terha­

dap koksidiosis sekum (Souls by, 1975). Dalam penelitian 

y ang digunakan sebagai baham infeksi adalah ookista ~. te­

nella yang t el.ah bersporuJla.s:D.. seba,n:tak. lOQ.OOOI pen ek\an·M 

Dengan harapan bisa menyebabkan perlukaan pada sekum yang 

cukup parah (+++) sehingga perdarahan yang dit~mbulkan cu­

kup banyak. Mengingat hasil penelitian Visco dan Burn ( 

1972) mendapatkan bahwa ayam-ayam berumur 19 hari yang di­

infeksi dengan 12.000 , 21 cOOO, 25.000 , 40.000, 60.000, 

100.000, d~n 125 .000 oakista ~. tene11a yang te1ah berspo­

ru1asi, menunjukkan skor per1ukaan +, ++, +++, +++, +++, 
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+++, dan++++ dinilai dengan cara J ohnson dan Reid (1970 ) . 

1. Pengukuran Kadar Hemoglobin (Hb) 

Pada kelompok I, yang diperiksa pada hari keempat pas­

ca infeksi ( p.i •. ). Dian tara kelima perlakuan menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang be rmakna , baik antara subkelompok 

kontrol ayam sehat dengan subkelompok ayam yang diinfeksi 

tetapi tidak diobati maupun diantara subkelompok yang men~ 

dapat pengobatan sulfaquinoxaline, amprolium, dan kombina­

si sulfaquinoxaline-arnprolium. Ini menunjukkan bahvra pada 

keempat p.i . (72 jam p.i.) belum terjadi perdarahan pada 

sekumnya. Sehingga belum bisa dibedakan diantara masing­

masing perl akuan pengo:batan. Menurut Soulsby (1975) pada 

saat merozoit gene rasi II masak dan membebaskan diri dari 

epitel sekum pada umumnya disertai pe rdarahan. 

Pada kelompok II, yang di pe riksa pada hari keenam p. i . 

Dian t ara kel ima perlakuan menunjukkan ada perbedaan yang 

bermakna . Pada subkelompok kontrol ayam sehat didapatkan 

kadar Hb yang paling tinggi ada perbedaan yang bermakna de ­

ngan subkelompok-subkelompok lainnya• Diantara subkelompok 

yang mendapai!; pelll1~bitatl' tidlak a<!la perbedc:Ni'I!t yang Oe--rma!bra', 

tetapi bila. dibandingkan dengan subkelompok kontrol ayam 

yang diinfeksi tetapi tidak diobati menunjukkan ada perbe­

daan yang bermakna. Di sini menunjukkan bahwa semua sub­

kelompok yang diinfeksi baik yang diobati maupun yang ti-

dak diobati pada hari keenam p.i. sudah terjadi perdarahan 

pada mukosa sekumnya. Pengobatan koks idiosis s ekum dengan 
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sulfaquinoxaline, amprolium maupun kombinasi sulfaquino­

x~line-amprolium pada ha r i keenam p . i. sudah tampak hasil­

nyA yaitu mengurangi perdarahan dan melindungi dari kema­

tian. Dal am penel itian ini terjadi kematian 6 ekor (30 %) 

yang semuanya termasuk dalam subkelompok kontrol ayam yang 

diinfeksi dan tidak diobati. 

Pada !~e lompok III, yang diperiksa pada hari kedelapan 

p.i. Diantara kelimA perl~kuan menunjukkan ada perbedaan 

yang bermakna. Diantara subkelompok kontrol ayam sehat 

dengan subkelompok yang mendapat pengobatan sulfaquinoxa­

line dan kombinasi sulfaquinoxaline- amprolium menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang be rmakna. Diantara subkelompok 

yang mendapat pengobatan kombinasi sulfaquinox~line-ampro­

lium dengan subkelompok kontrol ayam yang diinfeksi tetapi 

tidak diobati menunjukkan tidak ada perbedaan y an~ berm~k-

na. 

Pada kel ompok IV, yang diperiksa pada hari kesepuluh 

p.i. Dianta ra kelima perlakuan menunjukkan ada pe rbedaan 

yang bermalma . Diantara subke lompok kontrol ayam sehat 

dan subkelompuk ~~ mend~p~t pengobatan a~prolium tl~ak 

ada perbedaan yang bermakna. Diantara subkelompok yang 

diinfeksi baik yang mendapat pengobatan maupun yang tidak 

diobati tidak ada pe rbedaan yang bermakna. Ini menunjuk­

kan subkelompok yang diinfeksi ~. tenella pada hari kese­

puluh p.i. sudah tidak terjadi perdarahan pada mukosa se­

kumnya dan kemungldnan sudah dalam proses penyembuhan. 
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Menurut Reid (1972 ) penderita koksidiosis sekum setelah ha ­

ri kedelapan p.i. masih hidup , pad~ umumnya penderita ter­

sebu t ak~n hidup terus (sembuh) selama tidak terjadi rein­

feksi. 

Sec~ra kesel uruhan, diantara ke lima perlakuan menun~ 

jukkan ada perbedaan yang be rmakna. Pada subkel ompok kon­

trol ayam sehat didapatkan kadar Hb yang paling t inggi dan 

bila dibandingkan dengan subkel ompok- subkelompok lainnya 

menunjukkan ada perbedaan yang bermakna . Ini menunjukkan 

semua subkelompok yang diinfeksi ~· tenella mengalami per­

darahan pada mukosa sekumnya. Diantara subkelompok yang 

mendapat pengobatan sulfaquinoxaline, amprolium, dan kom­

binasi sulfaquinox~line-amprolium tidak ada perbedaan yang 

yang bermakna. Bil a dibandingk~n dengan subkelompok kon­

trol ayam yang diinfeksi tetapi tidak diobati menunj ukkan 

ada pe rbedaan yang be rmakna. Ini berarti pengobatan kok­

sidiosis sekum den:gan sulfaquinoxaline, amprolium maupun 

kombinasi sulfaquinoxal ine- amprolium tampak hasilnya yaitu 

mengurangi perdarahan pada sekum dan melindungi dari kema ­

tian. 

2. Penghitungan Jumlah Eritrosit 

Pada kelompok I, yang diperiks a pada hari keempat p . i. 

Diantara ke lima perlakuan menunjukkan tidak ada perbedaan 

y;mg bermakna. Ini menunjukkan bahwa bel um terjadi perda­

rahan pada mukosa sekum pada subkelompok yang diinfeksi , 

baik yang mendapat pengobatan maupun yang t idak diobati. 
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Pada kelompok I I, yang diperiksa pada hari keenam p .i~ 

. Diantara kelima perlakuan menunjukkan ada perbedaan yang 

bermakna. Diantara subke lompok kontrol ayam s ehat dan sub­

kelompok yang mendapat pengobatan kombinasi sulfaquinoxali­

ne-amprolium tidak ada perbedaan yang be rmakna. Diantara 

subkelompok yang mendapat pengoba tan sulfaquinoxaline , am­

prolium maupun kombinasi sulfaquinoxaline-amprolium tidak 

ada perbedaan yang bermakna. Bila dibandingkan dengan sub­

kelompok kontrol ayam yang diinfeksi tetapi tidak diobati 

ada perbedaan yang bermakna . Ini menunjukkan bahwa pengo­

batao koksidiosis sekum dengan sulfaquinoxaline, amprol ium 

maupun kombinasi sulfaquinoxaline - amprolium tampak hasil­

nya yaitu mengurangi perdarahan . 

Pada kelompok III, yang di periksa pada hari kedelapan 

p . i . Diantara ke lima perl akuan menunjukkan adP. perbedaan 

yang bermakna . Diantara s ubkelompok kontrol ayam sehat 

dan subkel ompok yang mendapat pengobatan amprolium tidak 

ada pe rbedaan yang bermakna. Diantara subkelompok yang di ­

infeksi baik yang mendapat pengobatan maupun yang tidak di­

obati, tid~k ada perbedaan ya ng be rmakna~ Ini menunjukkan 

bahwa semua subkelompok yang diinfeksi ~ · tenella pada ha­

ri kedelapan p.i. sudah tidak terjadi perdarahan . 

Pada kelompok IV, yang diperiksa pada hari kesepuluh 

p. i. Diantara kelima perlakuan menunjukkan ada perbedaan 

y ang be rmakna . Diantara subkelompok kontrol ayam sehat, 

subkel ompok yang mendapat pengobatan amprolium maupun kom­

binasi sulfa quinoxaline -amprolium tidak ada pe rbedaan yang 
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bermakna. Diant a r a subke l ompok yang diinf eksi baik yang 

mendapat pengoba t an maupun yang t idak dioba t i, tidak ada 

pe rbedaan yang bermakna . Ini menun j ukkan bahwa semua sub­

k elompok yang diinfeksi ~. tenella pacta hari kesepuluh p.i. 

sudah tidak terjadi per~rahan pada mucosa sekumnya . 

Secara keseluruhan, diantara kelima perlakuan menun­

j'ukkan ada pe rbedaan yang bermakna. Pada subkelompok kon­

trol ayam sehat didapatkan jum1ah eritros itnya yang paling 

tinggi dan bila dibandingkan dengan subkelompok yang diin­

feksi baik yang mendapat pengo~atan maupun yang tidak die­

bati, tidak ·ada· perbedaan ya~g bermaknE. Diantara subke­

lompok yang mendapat pengobatan. sulfaquinoxaline, ain.proli­

um· maupun. kombinasi sulfaquinoxaline-amprolium, tidak ada 

perbedaan yang bermakaa. Diantara subkelom~ok ya~ menda­

pat pengobatan sulfaquinoxaline dan subkelompok kontrol 

ayam yang diinfeksi teta pi tidak diobati, tidak ada perbe­

daan yang bermakrua. 

3. Pengukuran Hematokrit 

Pada kelompok I, yang diperiksa pada hari keem.pat p •. i.. 

Diant ara kelima perlukuan menunjukkan tidak scra p~r&e~aa~ 

yang bermakna. Ini menunjukkan bahwa semua subkelompok 

yang diinfeks i ~. tenella pada hari keempat p.i. belum ter­

jadi perdarahan pacta sekumnya, sehingga belum bisa dibeda­

kan diantara masing-masing perlakuan pengobatan. Hal ini 

sama dengan hasi l penelitian Long (1963) yaitu ayam-ayam 

y ang diinfeks i E. tenella pada hari keempat p.i. belum 
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terjadi penurunan hema tokrit . Menurut Soul s by (1975) per­

darahan yang t erjadi pada penderita koksidi osis sekum seba­

gai akibat merozoit generasi II sudah masak dan membebas ­

kan diri dari epitel sekum dan pada umumnya terjadi 96 jam 

p . i . 

Pada kelompok II, yang diperiksa pada hari keenam p . i . 

Diantara kelima pe r lakuan menunjukkan ada perbedaan yang 

bermakna. Diantara s ubke l ompak kontrol ayam sehat dengan 

subkelompok yang mendapat pengobatan kombinasi sulfaquino­

xaline - amprol ium, tidak ada perbedaan yan~ bermakna. Dian­

tara subke l ompok yang mendapa t pengobatan sulfaquinoxal ine , 

amprolium maupun kombinasi keduanya, tidak ada perbedaan 

yang be rmakna dan bila dibandingkan dengan subke lompok kon­

trol ayam yang diinfeksi tetapi tidak diobati , ada perbeda­

an yang bermakna . Ini menunjukkan ba hwa penGobatan koksi­

diosis sekum dengan sulfaquinoxaline , amprolium maupun kom­

binasi keduanya tampak hasilnya yaitu mengurangi pe rdarah­

an dan me lindungi dari kematian. Dalam penelitian ini ter­

jadi ke matian sebanyak 6 ekor (30 %) yang semuanya terma­

suk dalam subkel~ ~tX®li ~~~n ya~ ~li~~i ~~ 

tidak diobati. Hasil penelitian Long (1963), ayam-ayam 

yang diinfeks i dengan 100 . 000 ookista ~. tenella pada hari 

keenam p . i. mengalami penurunan hematokrit dari 35 , 4% men­

jadi 15 % dan mengakibatkan kematian sebesar 33, 3 %. 

Pada kelompok III, yang diperiksa pada hari kedelapan 

p. i. Diantara kelima perlakuan menunjukkan ada perbedaan 
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y~ng be rmakna. Diant~ra subkelompok kontrol ayam sehat 

dengan subkel ompok yang mendapa t pengoba t an, tidak ada per­

beda~n ya ng be rmakna. Subkelompok yang mendapat pengobat­

an sulfaquinoxaline maupun kombinasi sulfaquinoxaline- am­

prolium bila dibandingkan dengan subkel ompok kontrol ayam 

yang diinfeksi tetapi tidak diobati, tidak ada perbedaan 

yang bermakna. Ini menunjukkan bahwa semua subkel ompok 

yang diinfeksi baik yan.g mendapa t pengoba tan maupun yang 

tidak diobati sudah tidak terjadi perdarahan pada mukosa 

sekumn.ya. 

Pad~ kel ompok I V, yang diperiksa pada ha ri kesepul uh 

p.i. Diantara kelima perlakuan menunjukkan ad~ perbedaan 

yang bermakna . Diant ara subkelompok kontrol ayam s ehat 

dengan subkelompok yang mendapat pengoba t an , tidak ada per­

bedaan yang bermakna. Diantara s ubkel ompok yang mendapat 

pengobatan dengan subkel ompok kontrol ayam yang diinfeksi 

tetapi tidak diobati, tidak ada perbedaan yang bermakna . 

I ni menunjukkan bahwa semua subkelompok yang diinfeks i ba­

i k yang mendapat pengobatan maupun yang tidak diobati su­

dah tidak t erjach:L ~..e:nda ;r;ahEm J1mM• lillll'kGHtt.ai ee;~a; ... 

Secara kese l uruhan, diantara keli ma perlakuan ada per­

bedaan yang bermakna. Subke lompok kontrol ayam sehat dan 

subkel ompok yang mendapat pengobatan amprolium , tidak ada 

perbedaan yang bermakna. Diantara subke l ompok yang menda­

pat pengobatan sulfaquinoxaline , amproli um maupun kombina­

si keduanya , tidak ada perbedaan yang bermakna . 
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Subke l ompok ya ng mendapa t pengobatan sulfaquinoxal i ne deng­

an s ubkelompok kontrol ayam yang di infeksi t etapi tidak di-

obati, tidak ada perbedaan ya~g bermakna~ 

Diantara ke tiga perl akuan pengobatan, pada subkelom­

pok yang menda pat pengobatan dengan sulfaquinoxaline dida-

patkan kadar Hb, jumlah eritrosit, dan hematokrit yang pa -

ling rendah sehingga bila dibandingkan dengan s ubkel ompok 

kontrol ayam yang diinfeksi tetapi tidak diobati pada peng­

ukuran hematokrit d~ penghitungan jumlah eri trosit tidak 

ada perbedaan yang bermakna. Hal ini kemungkinan disebab­

kan oleh efek._ samping sulfaquinoxaline yaitu perdarahan 

pada hati, limpha, otot- otcrt dada, lutut , sayap ~ dan rong-

ga perut bisa juga te rj'adi hipoplasi a sumsum tulang bela-

kang (Soulsby, 1975; Tarmudji, 1984). 
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